PARITTA SUCI

Upacara Fang Shen (Pelepasan Makhluk hidup)




NAMAKARA PATHA
(KALIMAT PERSUJUDAN)

Araharh sammasambuddho bhagava.
Buddhar bhagavantarh abhivademi.

Sang Bhagava, Yang Mahasuci, Yang telah Mencapai Penerangan
Sempurna.
Aku bersujud di hadapan Sang Buddha, Sang Bhagava.

(namakara)
Svakkhato bhagavata dhammo.
Dhammarh namassami.
Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Sang Bhagava.
Aku bersujud di hadapan Dhamma.
(namakara)

Supatipanno bhagavato savakasangho.
Sangham namami.

Sangha Siswa Sang Bhagava telah bertindak sempurna.
Aku bersujud di hadapan Sangha.
(namakara)



PUBBABHAGANAMAKARA
(PENGHORMATAN PENDAHULUAN)

Handa mayam buddhassa bhagavato pubbabhaganama-karam
karoma se.

Marilah kita melakukan penghormatan awal kepada Sang Buddha,
Sang Bhagava.

Bersama-sama:
Namo tassa bhagavato arahato sammasambuddhassa.
(tikkhattum)

Terpujilah Sang Bhagava, Yang Mahasuci, Yang telah Mencapai
Penerangan Sempurna.
(tiga kali)

SARANAGAMANA PATHA
(KALIMAT PERLINDUNGAN)

Handa mayar saranagamanapatharh bhanama se.

Marilah kita membaca kalimat perlindungan.

Bersama-sama:

Buddharh saranarh gacchami.
Dhammarh saranarm gacchami.
Sangham saranam gacchami.

Dutiyampi Buddham saranam gacchami.
Dutiyampi Dhammam saranarh gacchami.
Dutiyampi Sangharh saranam gacchami.



Tatiyampi Buddhar saranam gacchami.
Tatiyampi Dhammar saranarh gacchami.
Tatiyampi Sangham saranam gacchami.

Aku berlindung kepada Buddha.
Aku berlindung kepada Dhamma.
Aku berlindung kepada Sangha.

Kedua kalinya aku berlindung kepada Buddha.
Kedua kalinya aku berlindung kepada Dhamma.
Kedua kalinya aku berlindung kepada Sangha.

Ketiga kalinya aku berlindung kepada Buddha.
Ketiga kalinya aku berlindung kepada Dhamma.
Ketiga kalinya aku berlindung kepada Sangha.

KARANIYAMETTA SUTTA
(SUTTA TENTANG CINTA KASIH)

Handa mayam karaniyamettasuttam bhanama se.

Marilah kita membaca sutta tentang kewajiban dan cinta kasih.
Bersama-sama:

Karaniyamatthakusalena

Yantarh santarh padar abhisamecca:
Sakko ujti ca suhujii ca

Suvaco cassa mudu anatimani.

Santussako ca subharo ca
Appakicco ca sallahukavutti
Santindriyo ca nipako ca
Appagabbho kulesu ananugiddho.



Na ca khuddam samacare kifici
Yena vififiti pare upavadeyyum.
Sukhino va khemino hontu
Sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Ye keci panabhiitatthi

Tasa va thavara va anavasesa
Digha va ye mahanta va
Majjhima rassaka anukathila.

Dittha va ye ca adittha

Ye ca diire vasanti avidiire
Bhiita va sambhavesi va

Sabbe satta bhavantu sukhitatta.

Na paro param nikubbetha
Natimanfietha katthaci namh kafici
Byarosana patighasafiia
Nanfamannassa dukkhamiccheyya.

Mata yatha niyam puttam
Ayusa ekaputtamanurakkhe.
Evampi sabbabhiitesu
Maianasambhavaye aparimanarn.

Mettaiica sabbalokasmirn
Manasambhavaye aparimanam
Uddham adho ca tiriyafica
Asambadham averarh asapattam.

Titthaficaram nisinno va

Sayano va yavatassa vigatamiddho
Etam satim adhittheyya
Brahmametarh viharam idhamahu.



Ditthifica anupagamma

Silava dassanena sampanno
Kamesu vineyya gedharh

Nabhi jatu gabbhaseyyar punaretiti.

Inilah yang patut dikerjakan

oleh ia yang tangkas dalam hal yang berguna,
yang mengantar ke jalan kedamaian:

sebagai orang yang cakap, jujur, tulus,

mudah dinasihati, lemah-lembut, tidak sombong;

merasa puas atas yang dimiliki, mudah dirawat,
tidak repot, bersahaja hidupnya,

berindria tenang, penuh pertimbangan,

sopan, tak melekat pada keluarga-keluarga;

tidak berbuat kesalahan walaupun kecil

yang dapat dicela oleh para bijaksana,

senantiasa bersiaga dengan ujaran cinta kash:
‘Semoga semua makhluk berbahagia dan tenteram.
Semoga semua makhluk hidup bahagia.”

Makhluk hidup apa pun yang ada;

yang goyah dan yang kokoh tanpa kecuali,

yang panjang atau yang besar,

yang sedang, pendek;, kecil, kurus atau pun yang gemuk;

yang tampak atau pun yang tak tampak,

yang berada jauh atau pun dekat,

yang telah menjadi atau pun yang belum menjadi,
semoga mereka semua hidup bahagia.

Tak sepatutnya yang satu menipu yang lainnya,
tidak menghina siapa pun di mana juga;

dan, tak selayaknya karena marah dan benci
mengharap yang lain celaka.



Sebagaimana seorang ibu mempertaruhkan jiwa
melindungi putra tunggalnya;

demikianlah terhadap semua makhluk,
kembangkan pikiran cinta kasih tanpa batas.

Cinta kasih terhadap makhluk di segenap alam,
patut kembangkan tanpa batas dalam batin

baik ke arah atas, bawah, dan di antaranya;

tidak sempit, tanpa kedengkian, tanpa permusuhan.

Selagi berdiri, berjalan atau duduk,

ataupun berbaring, sebelum terlelap;
sepatutnya ia memusatkan perhatian ini

yang disebut sebagai ‘berdiam dalam Brahma'.

la yang mengembangkan metta, tak berpandangan salah,
teguh dalam sila dan berpengetahuan sempurna,

dan melenyapkan kesenangan nafsu indria;

tak akan lahir dalam rahim lagi.

SUMANGALA GATHA II

Bhavatu sabbamangalam  Rakkhantu sabbadevata
Sabbabuddha-nubhavena Sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalath  Rakkhantu sabbadevata
Sabbadhamma-nubhavena Sada sotthi bhavantu te.

Bhavatu sabbamangalamh ~ Rakkhantu sabbadevata
Sabbasangha-nubhavena  Sada sotthi bhavantu te.

Semoga jadilah semua berkah kebaikan.
Semoga semua dewa melindungi.

Dan, dengan kekuatan semua Buddha,
semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.



Semoga jadilah semua berkah kebaikan.
Semoga semua dewa melindungi.

Dan, dengan kekuatan semua Dhamma,
semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

Semoga jadilah semua berkah kebaikan.
Semoga semua dewa melindungi.

Dan, dengan kekuatan semua Sangha,
semoga kesejahteraan selalu ada pada Anda.

PATTIDANA

Punfassidani katassa
Tesafica bhagino hontu

Ye piya gunavanta ca

Dittha me capyadittha va

Satta titthanti lokasmim

Painicekacatuvokara

Natarh ye pattidanamme

Ye cimarh nappajananti

Yanafinani katani me
Sattanantap-pamanaka.

Mayham matapitadayo
Afifie majjhattaverino.

Tebhumma catuyonika
Samsaranta bhavabhave.

Anumodantu te sayarh
Deva tesar nivedayurh.

Anumodanahetuna
Avera sukhajivino.
Tesasa sijjhatamh subha.

Maya dinnana pufifianam
Sabbe satta sada hontu
Khemappadafica pappontu

Semoga jasa-jasa yang kulakukan
kini atau di waktu yang lain
melimpah kepada semua makhluk,
tiada batas, tiada hingga;

yakni kepada mereka yang kukasihi, yang berjasa,
seperti ayah dan ibuku,
kepada mereka yang kukenal atau pun yang tidak;



dan kepada mereka yang bersikap netral atau bermusuhan.

Makhluk-makhluk yang berada di alam semesta

di ketiga alam, keempat jenis kelahiran

terdiri dari lima, satu atau pun empat gugusan pembentulk,
yang mengembara di alam besar dan alam kecil;

atas pelimpahan jasaku ini,

semoga mereka yang mengetahui, turut bersukacita;
bagi mereka yang tidak mengetahui,

semoga para dewa memberitahukannya.

Berkat turut bersukacita

atas jasa-jasa yang kulimpahkan ini,

semoga semua makhluk senantiasa bebas dari kebencian
serta hidup dalam kebahagiaan.

Semoga mereka mendapatkan jalan kedamaian.

Semoga cita-cita luhur mereka tercapai.



Seseorang tidak dapat disebut berbudi luhur
apabila ia masih melukai makhluk hidup.
Seseorang layak disebut berbudi luhur apabila
ia tidak lagi menyiksa makhluk hidup.

(Dhammapada XIX:270)
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